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TENTANG PUSLITBANG JALAN DAN JEMBATAN

Puslitbang Jalan dan Jembatan (Pusjatan) adalah institusi riset di bawah
Badan Litbang Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia. Lembaga ini mendukung Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dalam menyelenggarakan jalan dengan memastikan
keberlanjutan keahlian, pengembangan inovasi dan nilai-nilai baru dalam
pengembangan infrastruktur.

Pusjatan memfokuskan kepada penyelenggara jalan di Indonesia, melalui
penyelenggaraan litbang terapan untuk menghasitkan inovasi teknologi
bidang jalan dan jembatan yang bermuara pada standar, pedoman, dan
manual. Selain itu, Pusjatan mengemban misi untuk melakukan advis
teknik, pendampingan teknologi, dan alih teknologi yang memungkinkan
infrastruktur Indonesia menggunakan teknologi yang tepat guna.



KATA PENGANTAR

ebutuhan material untuk perkerasan jalan dari tahun ke tahun

terus meningkat sesuai meningkatnya tuntutan masyarakat akan

pelayanan jasa infrastruktur untuk mobilitas kegiatan sehari-

hari. Permasalahannya adalah bahwa di daerah-daerah tertentu,
ketersediaan material yang berkualitas sebagaimana ditentukan dalam standar
atau spesifikasi sangat terbatas dan bahkan tidak tersedia sehingga harus
mendatangkan dari daerah lain dan berdampak pada kebutuhan biaya yang
sangat tinggi dan dengan waktu pelaksanaan yang cukup panjang.

Di Papua, seperti di Kabupaten Merauke dan Mappi Provinsi Papua dan di
Kabupaten Maybrat Provinsi Papua Barat, untuk pembangunan maupun
pemeliharaan jalan, harus mendatangkan material berkualitas dari Palu
Provinsi Sulawesi Tengah. Padahal di daerah-daerah tersebut tersedia beberapa
jenis material lokal akan tetapi secara teknis belum memenuhi standar atau
spesifikasi yang ditentukan atau yang sering dikenal dengan istilah material
lokal substandar. Dengan keterbatasan alokasi dana, baik pemerintah pusat,
pemerintah provinsi maupun pemerintah daerah kabupaten/kota, mendorong
berbagai pihak, khususnya Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat melalui Pusat Litbang Jalan dan Jembatan untuk melakukan kegiatan
penelitian terkait teknologi material lokal. Pada kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan material lokal substandar untuk perkerasan jalan.
Dengan termanfaatkannya material lokal substandar di Kabupaten Merauke dan
Mappi Provinsi Papua, dan di Kabupaten Maybrat Provinsi Papua Barat untuk
perkerasan jalan, diharapkan pelaksanaan pembangunan maupun pemeliharaan
jalan di daerah-daerah tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien.
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